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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasi pengolahan dan analisis data, pengujian hipotesis analisis 

dan pembahasan tentang “Pengaruh Sistem Informasi Manajamen dan 

Akuntabilitas Terhadap Keputusan Muzakki dalam Berzakat di BAZNAS 

Kabupaten Cirebon, maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Terdapat pengaruh yang tidak signifikan Sistem Informasi Manajamen 

terhadap Keputusan Muzakki dalam Berzakat di BAZNAS Kabupaten 

Cirebon 

2. Terdapat pengaruh signifikan Akuntabilitas terhadap Keputusan Muzakki 

dalam Berzakat di BAZNAS Kabupaten Cirebon 

3. Terdapat pengaruh signifikan dan secara simultan Sistem Informasi 

Manajamen dan Akuntabilitas terhadap Keputusan Muzakki dalam 

Berzakat di BAZNAS Kabupaten Cirebon. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, penulis memberikan saran : 

1. Bagi BAZNAS Kabupaten Cirebon, dan lembaga pengelola zakat lainnya 

tetap menjaga kualitas pelayanan, dan kinerja organisasi contohnya dalam 

hal ini adalah Sistem Informasi Manajamen dan Akuntabilitas, karena 

BAZNAS sebagai lembaga pengelola dana zakat dari masyarakat 

membutuhkan kepercayaan, tanggung jawab, dan kinerja yang baik untuk 

bisa selalu dipercaya oleh Muzakki dan bisa menarik minat orang-orang 

untuk berzakat di BAZNAS. 

2. Untuk mempertahankan tingkat Akuntabilitas lembaga BAZNAS atau 

lembaga pengelola zakat lainnya penulis menyarankan agar memberikan 

laporan secara terbuka serta sosialisasi mengenai akuntabilitas kepada 

Muzakk dan masyarakat umumi, salah satunya bisa melalu platform media 

sosial yang sudah semakin berkembang seperti Instagram, Facebook, dll. 

Selain itu, penyaluran dana zakat yang tepat sasaran juga menjadi salah satu 
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faktor penting agar Akuntabilitas sebuah organsisai public tetap terjaga, 

karena dengan penyaluran dana zakat yang tepat sasaran akan memeberikan 

kepercayaan lebih kepada Muzakki untuk terus berzakat.  

3. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan bisa melakukan penelitian tentang 

Keputusan Muzakki dalam Berzakat di BAZNS Kabupaten Cirebon yang 

lebih luas, sehingga diperoleh informasi yang lebih lengkap, dan mendalam 

mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan muzakki dalam 

berzakat sehingga dapat menemukan faktor yang paling dominan yang 

mempengaruhi muzakki dalam berzakat, karena dalam penelitian ini 

penulis hanya memakai 2 variabel yaitu Sistem Informasi Manajamen, dan 

Akuntabilitas. Diharapkan peneliti selanjutnya bisa menggunakan variabel 

yang lebih variatif agar mendapatkan hasil penelitian yang lebih luas 

tentang masalah yang diteliti. 

 

 


